
D. PERUMUSAN f'IASALAH

Fokus permasarahan penelitian ini adalah penentuan
tJ-ngkatan hubungan yang terjadi antara strategi mengajar
yang dlambil oleh quru-quru bahasa rnggris sLTp Negeri
dengan prestasi belajar para siswa se-propinsi Riau. Dengan
demikian, penelitian ini terdiri dari- dua variabfe yang,
diteliti yang strategi mengajar guru {independent) dan
prestasi belajar bahasa rnggris para siswanya (dependent
variable). Seranjutnya, hipotesis yang akan dibuktikan
adal-ah sebagai berikut: ada hubungan yang signifi-kan
strategi- mengajar guru-guru bahasa rnggris dengan prestasi
berajar para siswanya d-i sLTp Negeri se-propinsi Riau.
strateqi menoaiar vanq dimaksud adarah segala langkah atau
upaya yang diambil- oleh guru-guru dal-am mencapai tujuan
lnstruksional umum/khusus proses belajar mengajar. Rancangan
hipotesis mencapai tujuan instruksional- umum/khusus proses
belajar mengajar. Rancangan hipotesis diatas didukung oleh
berbaqai- asumsi yang melandasinya seperti: a. guru-guru
terah mengenar secara dekat tentang langkah-rangkah yang
tepat yang harus diambit, b. murid-murid memiliki keinginan
untuk memperoleh hasil yang memadai untuk tercapainya
keseimbangan antara ilmu bahasa dengan kemampuan menggunakan
bahasa tersebutrc. para guru bersama murid-muridnya juga
memiliki langkah-langkah bersama untuk mencapaj_ kedua jenis
tujuan pengajaran (TIK dan TIU).

E. TINiTAUAN PUSTAKA

(1) . Pengertian Strategi da.n Mengajar
Berkenaan dengan paradj-gma pengajaran bahasa rnggris di

rndonesia, reading memiliki- posisi yang sangat strateqis.
Reacli no



Reading dijadikan sebagai titik toJ-ak untuk mel-akukan

kegiatan-kegiatan kebahasaan lainnya seperti Structure,
Vocabulary, Speaking, and writing {reading is far the most
'important of the four skills in Eng1ish as a second or

foreign language) (see Patricia l,. Carrol'l: 1988).Landasan

pemikirannya adalah jika learners meniliki ftspampuan yang

tinggi tentang cara-cara membaca suatu teks yang ditopang

oleh pengetahuan tata bahasa dan vocabulary, mereka dapat

dianggap mampu menggunakan kemampuan tersebut dalam kegiatan

communicative activities .

Dengan landasan seperti itu, reading strategies yang

dipakai ol-eh learners perlu digaris bawahi-- apakah mereka

memakai- cara bottom up atau top down strategJ-es atau hanya

kombinasinya (William Grabe: 1988 dan Runelhart: t977,

Griffin and \Iughn: 1984, WaJ.tz and PoJ.J.ach: 1985). They

found that loun^rer level processes (bottom up approaches) and

hi-gher-Ievel processes. Furthermore, Weber (184), for
example, has noted that the interactive models-combining

textual information with the information a reider brings to

a text (Widdowson: 1979), attempting to be more

comprehensive, regorous and coherent, give empahsis to the

interrelation between the graphic display in the text,
various -l-evel of linguistic knowledge and processes, and

vari-ous cognitive activies. Kombinasi -l-eve] of linguistic
knowledge and processes, and various cognitive activiti-es.
Kombi-nasi kedua pendekatan membaca tersebut diatas

selanjutnya dapat disebut dengan interactive models of
readj-ng (see WiJ.J.iam Grabe: 1988)

Berkenaan dengan adanya kecenderungan pada khir-akhir
ini tentang semakin banyaknya readers memilih interactive



model of reading didukung' oleh berbagai penemuan tentang hal
tersebut. Carol-I (1988), C1ark (1979) anrd Cohen et.a]. (1979)

noted that linguistic defj-ciences as inhibiting factors in
reading. The following finding is that AJ.derson and Urquhart
(1984) and Singer (1981) noted the need for expansive

vocabulary for reading. And then, CaroJ.J. (1988) and Halmes

(1984) stated that there is a need to account for poor

readers who do guess extensively. Einally is that Stanovich

and West (1983) anrd Perfetti (1985) indicated that the good

readers are not good si-mply because they are better atau

rencana predictors, a make better use of context.
Penemuan-penemuan tentang cara *emb.". yang efektif

tersebut dapatlah dijadikan pedoman para Iearners memahami

isi suatu bacaan. Namun demikian, para siswa SLTP di
Indonesia, tidaklah hanya mengandalkan kemampuan membaca

tetapi harus mencakup kemampuan untuk mengkomunikasikan apa

yang telah mereka baca. HaI ini sejalan dengan apa yang

dj-kemukakan ol-eh TayJ-or (1982) . He indicated that learners
will be motivated to continue to try to communicate when the

transmission of essential information is at state and there
is a compelling communj-cative needs.

f sti-l-ah strategi- berasal dari bahasa ilunanti (Greelc)

strategia meaning generalship he art of the war- Kata

strategi banyak dikenal dikalangan militer sebagai konsep

untuk bisa memenangkan perang. Kemudian, pemakaian istilah
strategi tersebut dipakai juga dibidang lainnya termasuk

belajar bahasa dalam bentuk tactic untuk dapat mencapai

tujuan mempelajari bahasa tersebut (lihat El-Ien Bial-ystok:
1990)

Lebih lanjut Rebecca L. Oxford (1990) memakai istilah
strategy tersebut dikaitkan denqan kegiatan teaching sehingg
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menjadi suatu ungkapan tersendlri dalam bentuk teaching
strategies (lihat j uga Ellis: 1986) . Retrrecca r. or<ford
menqgambarkan learni-ng strategies dalam berbagai- defj-nisi
yang erat kaitannya dengan kegi-atan mengajar suatu bahasa-
second ranguage or forelqn language. Dia mengatakan bahwa

teaching strategies itu adalah: a. steps taken by the
teachers to enhance their own teaching activities, b. the
way the teachers to teach a wide range of subjects (skill)
j-n a language, c.operations employed by the teachers to aid
the acquisition, storage, retrieval and the use of
information, and d. specifj-c actions taken the teachers to
make learning easj-er, faster, more enjoyable, more self-
di-rected, more effective, and more transferable to new

situation.
Dari definisi tersebut diatas, ada beberapa kata kunci

dalam setiap definisl tersebut yang memiliki kesamaan makna

seperti steps taken the teachers, the way the teachers to
teach, operations by the teacher. Kata-kata kunci tersebut
memiliki kesamaan esensinya yakni " well- pranned management

to achieve the goals of teaching". Dengan demikian,
penentuan strategi tidak dapat dilepaskan dengan tujuan yang

ingln dicapai oleh para guru-guru bersama siswanya-
Sehubungan dengan cara-cara pencapaian tujuan

tersebiut, ElLis (1985) suggets that strategies can

recognized under three broad process t14res: hypothesis
formation, hypothesis testing, ..,i automation,
Pengklasifikasian tipe-tipe proses tersebut didasarkan atas
banyaknya ha1 yang harus dikuasai dalam mempelajari suatu
bahasa yang mencakup dua komponen yakni the knowledge of
language (pre-communicative activities) and the use of



language (communicative acti-vities) see also

LittJ.ewood: 1981) -

Lebuhjauhtagitentangprocessesasprocedura},Fearch
arrd'Kasper(lgs3andcitedinE].].is:1986).menggambarkan
sebagai berikut bahwa procedural knowledge mencakup dua hal:

a. sosial processes/ strategies and, b. cognitiv

strategies/processes. Sosia] processes/strategies pada umumnya

di-terapkan for managing interaction tn L2- Sedangkan cognitive

strategies/processes dipakai dalam dua , aspek-learning L2

(internalising or automatising L2 knowledge) and using L2

(using resources automatically and compenseting for inadequate

resources) .

(2) .,Ienis-jenis Strategi nengajar

Garis-Garis Besar Program Pengaiaran (GBPP 1994) telah

menggarlskan bahwa tujuan pengajaran bahasa Inggris adalah

pada akhir sekolah Lanjutan Tingkatan Pertama (SLTP) siswa

memiliki keterampilan membaca, menyimak' berb'icara' dan

menuli-s dalam bahasa rnggris melalui tema-tema yang dipilih

berdasarkan:tingkat perkembangannya dan minat mereka' tingkat

pengusaan kosa kata lebih kurang (2500 kosa kata untuk program

IpA dan IPS, dan lebih 300 kosa kata untuk program L'ahasa) '
dan bahasa yang sesuai (lihat GBPP: 1994). Tuluan umum

pengajarantersebutdiatasadalahmempertegasapayangsudah
dirumuskan pada kurun waktu 1980-an sampai dengan awa]- 1990-an

yakni ..to enab-l-e the students to develop communicative

communicative competence i-n all four language skilIs (see

Brian fornlinson: 1990) -

Untuk memiliki kemamPuan

George YuIe (1989) and Rebecca

komunikasi, E].aine Tarone and

L. O:6ord (L990) menegaskan



pentingnya penguasaan unsur-unsur communicative competence

tersebut yang terdiri "garmma competence, discourse
competence, socio - Iinguistic competence, and strategic
compotence". Secara kongkretr para siswa harus mampu t' to
present language as fungtional system which is used to
fulfilf a range communicatj-ve purpose (see N. S prabhu:
1994) .

Untuk mengusai maksud-maksud komunikasi tersebut,
berbagai teaching strategi-es dapat dJ-tempuh oleh para guru-
guru. Anj.ta Wenden (1991) mengklasifikasj-kan teaching
strategi-es tersebut kepada dua kelompok: a. cogni-tive
strateqies, and b. se-l-f -management strategies. hal ini
dikemukakan oleh Rebecca L. O:rford ( 1990 ) dengan memakai

istilah: a.direct strategies (sosial-strategies, affective
strategies, and metaconitive strategies). Teaching
strategies yang dikemukakan ol-eh Rebecca I.. Oxford ini
adalah menggambarkan yang lebih l-uas tentang apa yang telah
dikemukakan oleh Anita Wenden. Mereka sama-sama memiliki
cognitive strategies dan disamping itu-management strategies
dapat diidentifikasikan dengan apa yang digambarkan Rebecca

L.Orrford dengan istilah indirect strategi-es.
Disamping kedua kl-asifikasikan teaching strategies

diatas, EJ.J.en Bialystok (1993) memakai istilah communication

strategi-es yanq latar belakangnya tetap bertumpu kepada

permasalahan-permasalahan belajar bahasa. Namun demj-kian,

communication startegies ini titik beratnya terletak pada

bagaimana cara siswa dapat menggunakan bahasa itu dalam

bentuk yang beragam.

(3) .Penemuan-Penemuan Riset Yang Re-Ievan

Konteks reading sebagai titik tolak kemampuan fayJ.or

tersebut diperkuat oleh penemuan ilohnson (198U. He stated
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that most learners who want to be able to communicate they
shouJ-d ut j-lize grammer rul-es and their intel]ectual
understanding of the rules in the real communication. Sejalan
dengan penemuan ,Itronson tersebut, Krashen (L97? and 1979)

menggaris bawahi bahwa .l-earners should acquire the language

subconciously through active participation j-n rea.I

communication that i-s of interest to those learners. Dal-am

kata lain, penguasaan communicative competence merupakan

adanya kombinasi antara kemampuan pengetahuan bahasa dan

kemampuan penggunaan bahasa j-tu sendiri (lihat Sandra

il.savignon: 1990 d.an Rebecca L.O:rford.: 1990).

E'. MetodeJ.ogi Penelitian-
F.1. firjuan peneJ.itian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan

tingkat hubungan antara strategJ- pengajaran bahasa Inggeris
yang digunakan oleh guru-guru PGSM/D3 dengan prestasi belajar
siswa bahasa Inggeris di SLTP Negeri se-Propinsi Riau.

t.2. populasi dan SarpeJ.

Populasi peneliti-an ini adal-ah guru-guru bahasa

f nggeris SekoJ-ah Lan j utan Tingkat Pertama (SLTP) Negeri

Provi-nsi Riau yang sedang mengambil Program penyelesaian

PGSM/D3. TahunAkademis 7998/7999. Mereka berasal dari berbagai-

SLTP Neger-i- dari Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar,

Kabupaten Indragiri Hu-l-u, dan juga Kotamadya Pekanbaru.

JumIah secara keseluruhannya adal-ah sebanyak 60

(enam puluh) orang. Mengingat jumlah populasj- tersebut relatif
keciI, maka seluruh populasinya dijadikan cuplikan (sampel)

penelitian.


